
ABSTRAK

Aktor merupakan jantung dari pertunjukan teater. Tak jarang para aktor teater
melakukan serangkaian proses yang berat dan panjang hanya untuk mementaskan
pertunjukan yang berdurasi kurang dari dua jam. Biasanya mereka juga mengorbankan
banyak hal untuk proses yang sedang di tempuh. Jika dinilai dengan uang yang mereka
dapatkan sebagai honor pentas, jelas penghasilan tersebut tidak setimpal. Bahkan,
mereka kadang-kadang tidak mendapat uang atau justru malah nombok. Namun
demikian, mereka tetap berteater.

Fenomena tersebut mendorong saya untuk melakukan penelitian ini. Seiring dengan
proses penarasian data dan analisis, ditemukan bahwa ada tiga hal mendasar yang
membuat para aktor tetap berteater, yakni kesenangan, pengetahuan, dan keyakinan.
Tentunya ketiga hal ini merupakan modal bagi mereka untuk terus survive baik dalam
berteater atau menjalani kehidupan sehari-hari.

Secara keseluruhan, fenomena tersebut dianalisa dengan menggunakan perspektif
psikoanalisa Lacanian. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, ditemukan bahwa
hasrat para aktor (selain bahwa pada dasarnya ingin hadir di depan penonton/liyan)
muncul atas pengalaman mereka berhadapan dengan das Ding/kekosongan dibalik teks
atau wacana-wacana yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari (kekosongan
dibalik material penandaan di dunia simbolik). Hasrat ini sekaligus menjadi dorongan
bagi mereka untuk menempuh proses penciptaan yang berawal dari identifikasi
(memaknai symptom) hingga proses penciptaan penanda-penanda baru (sinthome).
Pengalaman yang ditempuh aktor dalam proses penciptaan hingga pementasan
merupakan pengalaman sublimasi.
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ABSTRACT

Actors are the heart of the theatre performance. They do hard and long process and
sometimes they sacrifice a lot of things to create less than two hours performance
theatre in common. Comparing to the amount of money they got as fee, clearly that
income is unequal and even they sometimes do not get any money. On the other hand,
they used their own money quite often for the performance needs instead of obtaining
money. However, they still again and again create theatre performance.

This phenomenon forces me to do this research. In accordance to the process of narating
the data and analysis, I find out three fundamental things that keep actors continually in
theatre process, those are pleasure, knowledge, and faith. Certainly, those things are
their capital to survive in both theatre or everyday life.

Over all, those phenomenon are analyzed by using Lacanian psychoanalysis. Based
from the analysis, it is found that the actors’ desire (besides the fact that their basic
desire is to present in front of audiences/other) stemp from their experiences seeing das
Ding/the void of texts or discourses they face in everyday life (the void behind the
material signification of the simbolic world). This desire becomes drive for them to go
through the process which is began from identification (understanding their symptom)
to the creating process of new signifiers (sinthome). The actors’ process creating the
performance theatre is sublimation experience.
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